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Abstrak

The English course emphasizes reading and writing. Through interpreting the written word,
writing down thoughts and ideas, and receiving feedback, you will naturally improve your
vocabulary and grammar skills. Plus, you'll have more words to express yourself clearly and
communicate ideas effectively. Developing vocabulary and grammar skills not only helps
speaking English. English develops naturally for native speakers. Many people don't
understand the rules of formal grammar, but they know when something doesn't sound right
to them. However, when you learn the rules of your own language, it can make learning a
foreign language easier and more comfortable

Kata kunci: English caurse, children, setiling village.

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral
pada waktu dan daerah tertentu Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya
berlansung selama kurang lebih satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat
desa. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi di Indonesia sudah mewajibkan setiap perguruan
tinggi untuk melaksanaakan kegiatan KKN sebagai salah satu kegiatan intrakurikuler yang
memadukan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni: Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat. Dalam pelaksanaan KKN, tema “Happy English” diangkat sebagai
pendekatan pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan, inovatif, dan interaktif. Tema
ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa peserta
KKN, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan
remaja di desa lokasi KKN. Melalui metode pembelajaran yang kreatif, siswa diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang positif, menyenangkan,

Program "Happy English" bertujuan untuk mengubah paradigma masyarakat
terhadap pembelajaran bahasa Inggris, dari sesuatu yang dianggap sulit menjadi aktivitas
yang menarik dan bermanfaat. Dengan memperkenalkan metode pembelajaran berbasis
permainan, diskusi, dan aktivitas kelompok, program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
keterampilan berbahasa Inggris, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
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komunikasi masyarakat. Hal ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi,
dimana kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan penting untuk
mendukung peluang pendidikan, pekerjaan, dan kolaborasi internasional.

Selain itu, implementasi tema ini mencerminkan upaya siswa dalam memperkuat
hubungan antara dunia akademik dan masyarakat, sekaligus menanamkan nilai-nilai
pengabdian yang mendalam melalui kegiatan nyata yang memberikan dampak positif.
Dengan demikian, KKN tidak hanya menjadi ajang pengabdian semata, tetapi juga menjadi
sarana untuk mneyebarkan ilmu, menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial, serta
mneciptakan perubahan yang berkelanjutan dimasyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pelatihan dilaksanakan dengan sistim pembelajaran berbasis buku yang
berjudul “Easy Instant Grammar dan Formula Super English Hack oleh M Haris Shofie A”
yaitu peserta diberikan materi berdasarkan kedua buku yang telah tertera di atas dengan
memberikan bimbingan oleh para mahasiswa KKN secara bergantian . Metode yang
digunakan selama kursus bahasa inggris ini adalah:

a. Pembelajaran Berbasis Permainan (Game-Based Learning)

Menggunakan permainan edukatif untuk mengajarkan kosakata dan tata bahasa.
Kegiatan ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga
siswa lebih terlibat.

b. Role Play (Peran)
Siswa berlatih berbicara dengan memainkan berbagai peran dalam situasi sehari-hari.
Metode ini membantu meningkatkan keterampilan berbicara dan kepercayaan diri
siswa dalam berkomunikasi.

c. Aktivitas Mendengarkan (Listening Activities)
Menggunakan lagu, cerita, dan dialog untuk melatih kemampuan mendengarkan.
Siswa dapat belajar memahami pelafalan dan intonasi yang benar sekaligus
meningkatkan kosakata mereka.

d. Pembelajaran Kooperatif
Mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil. Dalam lingkungan ini, mereka
dapat saling belajar, berdiskusi, dan membantu satu sama lain dalam memahami
materi.

e. Proyek Kreatif
Siswa terlibat dalam proyek seperti membuat poster, video, atau drama yang
berkaitan dengan tema tertentu. Metode ini mengintegrasikan berbagai keterampilan
bahasa sekaligus memberikan pengalaman praktis.

f. Pembacaan Terpimpin (Guided Reading)
Membaca bersama dengan bimbingan untuk membantu siswa memahami teks
bahasa Inggris. Diskusi setelah membaca juga membantu mereka menganalisis dan
mendalami isi bacaan.

g. Penggunaan Media Visual
Memanfaatkan gambar, video, dan alat bantu visual lainnya untuk menjelaskan
konsep dan kosakata. Media ini dapat membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik.

h. Latihan Menulis Terstruktur
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Memberikan latihan menulis yang terarah, seperti menulis kalimat, paragraf, atau
cerita pendek. Ini membantu siswa belajar menyusun ide dan menggunakan tata
bahasa yang benar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi keterampilan bahasa Inggris siswa menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam semua aspek. Dalam kemampuan berbicara, siswa kini
lebih percaya diri dan aktif berinteraksi melalui permainan peran dan diskusi kelompok, yang
membantu mereka menggunakan kosakata baru dengan baik. Untuk mendengarkan, mereka
berhasil memahami instruksi dan percakapan sederhana setelah terlibat dalam kegiatan
mendengarkan lagu dan cerita. Dalam hal menulis, siswa menunjukkan kemampuan
menyusun kalimat dan paragraf sederhana yang lebih baik melalui latihan seperti menulis
cerita pendek. Sementara itu, kemampuan membaca mereka juga meningkat, terlihat dari
kemampuan memahami teks dan menjawab pertanyaan terkait isi bacaan. Dengan demikian,
program "Happy English" berhasil memberikan peningkatan yang menyeluruh dalam
speaking, listening, writing, dan reading siswa.

Program kursus bahasa Inggris tingkat dasar yang berlangsung selama satu bulan
lebih memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan dasar bahasa Inggris
peserta. Berdasarkan evaluasi, program ini berhasil:

1. Peningkatan kosakata: Sebagian besar peserta mampu menghafal 30-50 kosakata
dasar sesuai tema yang diajarkan (seperti angka, warna, nama benda, aktivitas
sehari-hari).

2. Percakapan dasar: Lebih dari 70% peserta mampu memperkenalkan diri dan
melakukan percakapan sederhana menggunakan kalimat dasar.

3. Pemahaman tata bahasa: Peserta dari kelompok usia remaja dan dewasa mulai
memahami penggunaan tata bahasa dasar seperti present tense dan simple past
tense.

4. Partisipasi aktif: Tingkat kehadiran rata-rata peserta mencapai 85%, menunjukkan
antusiasme masyarakat terhadap program ini.

5. Metode efektif: Kombinasi permainan, simulasi percakapan, dan latihan mandiri
terbukti efektif, terutama untuk anak-anak dan remaja.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Program "Happy English" berhasil meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
peserta melalui metode pembelajaran yang menyenangkan. Meskipun terdapat tantangan,
hasil evaluasi menunjukkan dampak positif pada keterampilan berbicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca.

Saran

Untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan, disarankan agar peserta
dibagi berdasarkan tingkat kemampuan, durasi kursus diperpanjang, dan fasilitas belajar
ditingkatkan. Selain itu, penting untuk terus mendorong penggunaan metode pembelajaran
interaktif dan memberikan penghargaan untuk meningkatkan motivasi peserta. Dengan
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langkah-langkah ini, diharapkan program pengabdian masyarakat dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.
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